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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Organisasi privat maupun organisasi publik pada saat ini dihadapkan pada perubahan Iingkungan organisasi

yang sangat cepat. Perkembangan globalisasi dalam segala bidang memaksa organisasi untuk melakukan

transformasi dan perubahan terhadap seluruh aspek yang terkait dengan tujuan dan sasaran yang diharapkan

oleh organiaasi. Kebutuhan organisasi akan sumberdaya manusia yang memiliki performance yang tinggi

menyebabkan organisasi bekerja keras untuk mencari dan menciptakan sumberdaya manusia yang

berkemampuan dalam bidangnya. Upaya tersebut akan Iebih terarah bila organisasi terus memperbaiki

sistim pengelolaan SDM dan mencoba menempatkan pegawai yang mempunyai bidang kompetensi yang

dibutuhkan untuk melakukan pekerjaannya sehingga akan menciptakan proses kerja yang lebih efektif dan

produktif. Penempatan pegawai haruslah didasari dengan informasi progresif yang tepat dan sesuai dengan

spesifikasi kemampuan yang dimilikinya. Karakteristik, pengetahuan dan perilaku pegawai akan menjadi

dasar pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Sekretariat Badan Litbang Pertanian memiliki pegawai

dengan berbagai tingkat pendidikan dan keahlian. Namun, sampai saat ini Sekretariat Badan Litbang

Pertanian belum memiliki informasi yang cukup jelas mengenai spesifikasi dan kemampuan yang dimiliki

saat ini.

<br><br>

Pemetaan kompetensi, adalah istilah yang diartikan sebagai penggalian informasi terhadap kompetensi

sumberdaya yang dimiliki oleh suatu organisasi. Pemetaan kompetensi dapat mengidentifikasi kesenjangan

(GAP) kemampuan pegawai yang terjadi dalam suatu organisasi. GAP kompetensi adalah kesenjangan

kompetensi yang dimiliki oleh pegawai pada saat ini dan kompetensi yang diharapkan di masa yang akan

datang. Pelatihan dan Pengembangan yang sesuai dengan bidang pekerjaan yang diperlukan organisasi akan

membantu meningkatkan kompetensi pegawai dan mengatasi GAP kompetensi yang terjadi dalam

organisasi. Organisasi akan lebih efektif jika melaksanakan pelatihan dan pengembangan sumberdaya

dengan melalui tahapan-tahapan pelatihan dan pengembangan yang terencana dan terprogram. Perencanaan

pelatihan yang disusun secara teliti dan terprogram yang kemudian diimplementasikan dengan penuh

konsistensi dan kemudian hasil dan pelatihan tersebut dievaluasi serta dinilai tingkat efektifitasnya akan

menciptakan organisasi yang jauh Iebih efektif.

<br><br>

Salah satu tugas Sekretariat Badan Litbang adalah mengelola manajemen SDM. Sehubungan dengan fungsi

tersebut maka peneliti mencoba untuk rnemberikan masukkan dari hasil penelitian ini dalam bidang

manajemen SDM yang meliputi dua hal: Pemetaan Kompetensi dan Pelatihan dan Pengembangan Pegawai

berdasarkan Training Need Assessment. Metode penelitian yang dipakai adalah Deskriptif analisis, yang

akan memuat gambaran tentang peta kompetensi berdasarkan kompetensi pengetahuan, kompetensi keahlian
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dan kompetensi perilaku yang dimiliki Sekretariat Badan Litbang Pertanian. Dalam Bidang Pelatihan dan

Pengembangan peneliti akan memberikan informasi tentang tahapan Pelatihan yang dilaksanakan

Sekretariat Badan Litbang Pertanian.

<br><br>

Hasil Penelitian ini adalah teridentifikasinya kesenjangan kompetensi yang dimiliki oleh Sekretariat Badan

Litbang Pertanian pada saat ini. Kompetensi pengetahuan, kompetensi keahlian dan kompetensi perilaku

yang dimiliki pegawai sampai saat ini ada pada tingkat yang secara signifikan masih memerlukan

pengembangan. Kesenjangan yang terjadi pada variabel kompetensi termasuk dalam kategori GAP keci|,

sehingga organisasi perlu melakukan reinfocement (penguatan ) dan Sinergetic fir ( kebutuhan sinergi )

untuk mengantisipasi kesenjangan ini. Organisasi perlu melakukan peningkatan koordinasi dan optimalisasi

sumberdaya untuk menciptakan pegawai yang lebih berkompetensi. Pelatihan dan pengembangan SDM di

Sekretariat Badan Litbang Pertanian belum sepenuhnya melalui tahapan-tahapan pelatihan yang sesuai

dengan Training Need Assessment. Pelatihan dan pengembangan yang selama ini dilakukan adalah

pelatihan jangka panjang (tugas belajar) dan pelatihan jangka pendek, yang dilaksanakan berdasarkan

prioritas kebutuhan kompetensi. Sekretariat Badan Litbang Pertanian perlu meninjau kembali strategi dan

sistim pelatihannya sehingga pelatihan di Sekretariat Badan Litbang Pertanian dapat berjalan Iebin efektif

dan efisien.


